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INTISARI 

Anak berkebutuhan khusus adalah salah satu kelompok rentan saat terjadi 

bencana sedangkan Sekolah Luar Biasa adalah salah satu titik kumpul bagi anak 

berkebutuhan khusus. Kondisi geografis Daerah Istimewa Yogyakarta membuat 

daerah ini memiliki berbagai kemungkinan ancaman bencana.  SLB Negeri 1 

Yogyakarta dan SLB Negeri 1 Bantul merupakan sekolah luar biasa dengan jumlah 

siswa terbanyak di Kota dan Kabupaten Daerah Istimewa Yogyakarta. Menyadari 

tingginya ancaman bencana dan banyaknya jumlah anak berkebutuhan khusus di 

DIY, maka perlu adanya penerapan manajemen risiko bencana demi meminimalisir 

korban terdampak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 

manajemen risiko bencana bagi anak berkebutuhan khusus yang diterapkan oleh 

SLB N 1 Yogyakarta dan SLB N 1 Bantul. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif bersifat komparatif dengan membandingkan dua variabel atau 

lebih melalui pengumpulan data observasi, wawancara, kuisioner, dokumentasi dan 

behaviour mapping. Teknik behaviour mapping dilakukan untuk mengetahui 

respon anak berkebutuhan khusus terhadap implementasi manajemen risiko 

bencana yang sudah dilakukan oleh sekolah luar biasa. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa SLB Negeri 1 Yogyakarta dan SLB Negeri 1 Bantul telah 

melaksanakan manajemen risiko bencana berupa penyediaan fasilitas, manajemen 

bencana dan pendidikan bencana. Namun, penyediaan fasilitas ruang, tangga dan 

koridor tidak sesuai dengan standar keamanan sekolah luar biasa. Berdasarkan 

pengamatan perilaku (behaviour mapping) yang dilakukan, respon beradaptasi 

menjadi nilai tambah bagi anak berkebutuhan khusus untuk menyesuaikan diri 

dengan kondisi fisik lingkungan sekolah, serta memahami orientasi dan sirkulasi 

ruang sekolah sebagai jalur evakuasi. 

 

Kata kunci : sekolah luar biasa, pengamatan perilaku,  anak berkebutuhan khusus, 

manajemen risiko bencana. 
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ABSTRACT 

Children with special needs are one of the vulnerable groups when a disaster occurs. 

They are gathered in an inclusive school (SLB). Geographically, the Special Region of 

Yogyakarta (DIY) has various possible disaster threats. SLB Negeri 1 Yogyakarta and 

SLB Negeri 1 Bantul have the highest number of special needs students in Yogyakarta. 

Concerning the high threats of natural disasters and the number of inclusive children 

in DIY, it is essential to have a disaster risk management policy to minimize the affected 

victims. This current research, therefore, aims to discover the implementation of 

disaster risk management for children with special needs applied by SLB Negeri 1 

Yogyakarta and SLB Negeri 1 Bantul. The data was obtained using the qualitative 

descriptive method by comparing two or more variables through observation data 

collection, interviews, questionnaires, documentation, and behavior mapping. This 

behavior mapping was done to find out the response of the inclusive students towards 

the policy done by both schools. As a result, it was found that SLB Negeri 1 Yogyakarta 

and SLB Negeri 1 Bantul have implemented natural disaster risk management such as 

providing facilities, disaster management, and education. Unfortunately, the facilities 

such as rooms, stairs, and corridors have not met the minimum safety standard of 

special needs schools. Based on the behaviour mapping carried out, the adaptive 

response is an added value for children with special needs to adjust to the physical 

conditions of the school environment, as well as understanding the orientation and 

circulation of the school room as an evacuation route. 

 

Keywords: special schools, behaviour mapping, children with special needs, disaster 

risk management. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara geografis, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari 

pegunungan, perbukitan dan dataran rendah. Kondisi tersebut membuat 

daerah ini memiliki berbagai kemungkinan jenis ancaman dan potensi 

bencana yang tinggi. Selain dari sisi geografis, faktor manusia juga 

mempengaruhi terjadinya ancaman bencana. Dampak dan risiko bencana 

karena faktor manusia tidak dapat dihindari karena semakin meningkatnya 

jumlah penduduk, kemiskinan, urbanisasi, dan pembangunan infrastruktur. 

Secara kewilayahan, bencana alam terjadi merata di seluruh  kabupaten/kota 

di DIY meskipun dengan intensitas yang berbeda (BPBD DIY, 2019).  

Pada tanggal 27 Mei 2006 telah terjadi gempa bumi di Yogyakarta 

dengan kekuatan gempa 6,3 SR. Berdasarkan data Posko Gempa Bumi 

dalam kompasiana.com oleh Dinas Pendidikan DIY, jumlah bangunan 

sekolah yang rusak mencapai 1.470 sekolah, baik SLB, SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA, SMK dan Perguruan Tinggi. Berdasarkan sejarah kegempaan di 

Jawa, Yogyakarta merupakan daerah yang sering terjadi gempa bumi dan 

mengalami dampak kerugian yang besar (Ayunina, 2020). BPBD DIY 

mencatat pada tahun 2022 jumlah kejadian bencana di Daerah Istimewa 

Yogyakarta menyebabkan kerusakan infrastruktur sebanyak 532, rumah 

rusak sebanyak 2.347 unit, dan korban terdampak sebanyak 6.624 jiwa. 
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Kejadian bencana alam berpotensi tinggi memberi dampak hilangnya harta 

benda hingga menelan korban jiwa.  

Salah satu kelompok masyarakat rentan yang berisiko tinggi terkena 

dampak bencana adalah kelompok disabilitas. Kelompok disabilitas adalah 

kelompok masyarakat yang memiliki keterbatasan mulai dari segi fisik, 

intelektual, mental dan sensorik dalam jangka waktu lama sehingga 

kesulitan dalam melakukan interaksi sosial (Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas). Tercatat di dalam aplikasi 

dataku Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), hingga tahun 2022 penyandang 

disabilitas di DIY adalah sebanyak 26.330 orang dengan jenis disabilitaas 

tunanetra, tunarungu-tunawicara, tunadaksa, tunagrahita, disabilitas mental, 

dan disabilitas ganda. Berbagai jenis hambatan yang dimiliki oleh kelompok 

disabilitas dan layanan khusus yang tidak memadai membuat mereka 

kesulitan dalam melakukan upaya perlindungan diri saat terjadi bencana.  

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki banyak fasilitas pendidikan 

salah satunya adalah  sekolah bagi anak-anak berkebutuhan khusus atau yang 

biasa disebut Sekolah Luar Biasa (SLB). Anak berkebutuhan khusus (ABK) 

merupakan kelompok anak yang memiliki kelainan dari segi fisik, indera, 

maupun perilaku sosial sehingga memerlukan layanan khusus berupa 

pendidikan untuk bisa melakukan aktivitas dengan baik (Khairun Nisa, 2018). 

Kategorisasi SLB berdasarkan kekhususannya di Indonesia yaitu, SLB bagian 

A untuk tunanetra, SLB bagian B untuk tunarungu, SLB bagian C untuk 

tunagrahita (C untuk tunagrahita ringan dan C1 untuk tunagrahita sedang), 
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SLB bagian D untuk tunadaksa (D  untuk tunadaksa ringan dan D1 untuk 

tunadaksa sedang), SLB bagian E untuk tunalaras, dan SLB bagian F untuk 

tunaganda. Ketersediaan fasilitas mengajar dan sarana prasarana berpengaruh 

terhadap kualitas pengetahuan dan aksesibilitas anak berkebutuhan khusus 

(ABK) dalam melakukan aktivitas terutama saat evakuasi mandiri apabila 

terjadi bencana. Sekolah luar biasa menjadi salah satu ruang kumpul bagi 

anak berkebutuhan khusus saat kejadian bencana. Berdasarkan rekapitulasi 

data siswa ABK Pendidikan Khusus (SLB) mulai jenjang TK-SMA oleh 

Dikpora DIY, diketahui bahwa jumlah siswa ABK yang ada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta adalah sebanyak 4.930 siswa dengan jenis disabilitas 

tipe A (tuna netra), B (tuna rungu), C (tuna grahita), C1 (tuna grahita sedang), 

D (tuna daksa), D1 (tuna daksa sedang), E (tuna laras), dan F (tuna ganda) 

dengan siswa ABK terbanyak berada di kabupaten Bantul dengan jumlah 

1.528 anak.  

Menyadari dampak bencana yang tinggi bagi kelompok rentan 

khususnya anak berkebutuhan khusus di lingkungan pendidikan, maka 

penting untuk membangun pengetahuan dan fasilitas sebagai upaya 

pengurangan risiko bencana. Pengurangan Risiko Bencana adalah segala 

tindakan yang dilakukan untuk mengurangi kerentanan dan meningkatkan 

kapasitas terhadap jenis bahaya tertentu atau mengurangi potensi jenis bahaya 

tertentu (Haeril et al., 2021). Pengurangan risiko bencana dapat dilakukan 

melalui manajemen risiko bencana yang baik. Manajemen risiko bencana 

merupakan tahapan pertama dalam manajemen bencana yaitu tahap pra-
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bencana kemudian diikuti tahap saat bencana dan pasca bencana. Tahap pra-

bencana terdiri dari empat tahap persiapan yaitu, pencegahan, kesiapsiagaan, 

peringatan dini, dan mitigasi (BNPB, 2018). Infrastruktur dan fasilitas 

sekolah memiliki hubungan yang sangat signifikan bagi kesiapan siswa 

sekolah siaga bencana (Sujarwo et al., 2018). Kelengkapan fasilitas yang 

mendukung aksesibilitas dapat membantu anak berkebutuhan khusus dalam 

melakukan aktivitas dan evakuasi saat terjadi bencana. Selain dukungan 

fasilitas, anak berkebutuhan khusus juga perlu dibekali pengetahuan 

kebencanaan karena ancaman resiko bencana dapat meningkat apabila anak 

berkebutuhan khusus tidak dibekali pengetahuan untuk mengembangkan 

kapasitas diri dalam menghadapi bencana. Sebagai studi kasus penelitian 

untuk melihat kesiapan sekolah luar biasa berupa pengurangan risiko 

bencana, maka peneliti memilih dua sekolah pada lokasi yang berbeda, yaitu 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 di Kota Yogyakarta dan Sekolah Luar Biasa 

Negeri 1 di Kabupaten Bantul. Lokasi dipilih berdasarkan jumlah siswa ABK 

terbanyak di Kota dan Kabupaten Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah Luar 

Biasa Negeri 1 Bantul merupakan salah satu penyelenggara pendidikan bagi 

anak berkebutuhan khusus di Daerah Istimewa Yogyakarta. SLB Negeri 1 

Bantul berlokasi di Jalan Wates km 3 No. 147, Sonopakis Lor, Desa 

Ngetisharjo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta (lihat gambar 1.1). Bangunan SLB Negeri 1 Bantul berdiri di 

tanah seluas 29.562 m2 dengan luas bangunan 11.440 m2 (slbn1bantul.sch.id). 
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Gambar 1.1 Lokasi SLB N 1 Bantul 

Sumber. Google maps dan pengolahan pribadi 

SLB Negeri 1 Bantul melayani anak dengan jenis disabilitas tipe A (tuna 

netra), B (tuna rungu), C (tuna grahita), C1 (tuna grahita sedang), D (tuna 

daksa), dan Autis mulai dari jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB. 

SLB Negeri 1 Bantul memiliki jumlah siswa terbanyak di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, yaitu sebanyak 308 orang  (slbnbantulsch.id). Berdasarkan hasil 

studi pendahuluan pada 14 Desember 2023, SLB Negeri 1 Bantul telah 

menerapkan pendidikan kebencanaan melalui kegiatan simulasi yang 

diadakan setahun sekali. Simulasi dilakukan bersama pihak terkait 

kebencanaan, seperti Damkar, BNPB atau instansi terkait lainnya yang sesuai 

dengan pilihan tema kebencanaan. Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Yogyakarta 

merupakan salah satu sekolah luar biasa yang ada di Kota Yogyakarta. SLB 

Negeri 1 Yogyakarta berlokasi di jalan Bintaran Tengah No.3, Kelurahan 

Wirogunan, Kecamatan Mergangsan, Kota Yogyakarta (lihat gambar 1.2). 

Berdasarkan informasi data pokok kemdikbud bahwa SLB Negeri 1 
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Yogyakarta melayani pendidikan anak dengan keterbatasan intelektual atau 

tunagrahita ringan sampai sedang ( tipe C dan C1) mulai dari jenjang TKLB, 

SDLB, SMPLB, dan SMALB. Namun berdasarkan informasi Ibu Anna 

selaku guru SLB Negeri 1 Yogyakarta bahwa sekolah tersebut juga melayani 

siswa berkebutuhan khusus tunarungu dan ganda atau memiliki lebih dari satu 

keterbatasan yaitu anak berkebutuhan khusus tunadaksa dan tunagrahita . 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Lokasi SLB N 1 Yogyakarta 

Sumber. Google maps dan pengolahan pribadi 

SLB Negeri 1 Yogyakarta memiliki jumlah siswa sebanyak 111 orang 

yang sebagian besar adalah anak berkebutuhan khusus tunagrahita. 

Berdasarkan informasi Ibu Anna selaku guru, bahwa sekolah ini telah 

menerapkan pendidikan tanggap bencana berupa simulasi yang dilakukan dua 

kali dalam setahun. Dalam penerapan simulasi tersebut, anak berkebutuhan 

khusus tingkat SMPLB dan SMALB dapat melaksanakan simulasi dengan 
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baik dan mandiri. Sedangkan anak berkebutuhan khusus tingkat SDLB masih 

memerlukan pendampingan guru secara pribadi. 

Meskipun hingga saat ini belum pernah ada korban akibat bencana pada 

kedua sekolah yakni SLB Negeri 1 Bantul dan SLB Negeri 1 Yogyakarta, 

namun kesiapan terkait kebencanaan terkhususnya pengurangan risiko 

bencana perlu ditinjau lebih lanjut karena menyangkut keselamatan dan 

keamanan dalam berbagai aktivitas anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan 

latar belakang di atas, peneliti ingin mengkaji terkait implementasi 

manajemen risiko bencana yang diterapkan pada SLB Negeri 1 Bantul dan 

SLB Negeri 1 Yogyakarta baik dari segi fasilitas, manajemen risiko bencana, 

pendidikan dan respon anak berkebutuhan khusus terhadap manajemen risiko 

bencana yang sudah diterapkan melalui pendekatan perilaku. Pendekatan ini 

menekankan perlunya memahami perilaku manusia yang berbeda-beda serta 

hubungan dialektika antara manusia dan ruang. (Haryadi & Setiawan, 2022).  

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Daerah Istimewa Yogyakarta berisiko tinggi terhadap berbagai 

ancaman bencana. Anak berkebutuhan khusus adalah salah satu kelompok 

rentan saat terjadi bencana,  sedangkan sekolah luar biasa adalah ruang publik 

bagi anak berkebutuhan khusus. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah luar 

biasa di DIY memiliki tingkat kerentanan yang tinggi saat terjadi bencana, 

apalagi bila bencana terjadi saat aktivitas belajar sedang berlangsung. SLB 

Negeri 1 Bantul dan SLB Negeri 1 Yogyakarta merupakan Sekolah Luar 

Biasa Negeri dengan jumlah murid terbanyak di Daerah Istimewa 
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Yogyakarta. Kesiapan terkait kebencanaan di sekolah luar biasa perlu 

diperhatikan dan ditinjau lebih lanjut karena menyangkut keselamatan dan 

keamanan dalam melakukan berbagai aktivitas dan evakuasi anak 

berkebutuhan khusus. Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, peneliti 

ingin mengkaji bagaimana implementasi manajemen risiko bencana di SLB 

Negeri 1 Bantul dan SLB Negeri 1 Yogyakarta. Adapun pertanyaan penelitian 

ini diformulasikan sebagai berikut: 

a. Bagaimana kelengkapan fasilitas pada SLB N 1 Yogyakarta dan SLB 

N 1 Bantul? 

b. Bagaimana manajemen bencana di SLB N 1 Yogyakarta dan SLB N 1 

Bantul? 

c. Bagaimana penerapan pendidikan pencegahan dan pengurangan risiko 

bencana di SLB N 1 Yogyakarta dan SLB N 1 Bantul? 

d. Bagaimana respon anak berkebutuhan khusus terhadap penerapan 

manajemen risiko bencana yang diterapkan di SLB N 1 Yogyakarta dan 

SLB N 1 Bantul? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui implementasi manajemen risiko 

bencana bagi anak berkebutuhan khusus yang diterapkan oleh SLB N 1 

Yogyakarta dan SLB N 1 Bantul. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

- Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan pengurangan risiko bencana, sekolah luar biasa, dan anak 

berkebutuhan khusus. 

- Memberikan gambaran atau evaluasi terkait respon anak 

berkebutuhan khusus terhadap sistem manajemen risiko bencana 

yang diterapkan di sekolah dari aspek perilaku. 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan kontribusi bagi sekolah dalam mengembangkan 

upaya pengurangan risiko bencana melalui sistem manajemen 

risiko bencana yang baik. 

2) Memberikan gambaran kondisi aktual terkait penerapan 

manajemen risiko bencana yang sudah dilakukan dan belum 

dilakukan di sekolah. 

1.5 Batasan Studi 

Wilayah penelitian dibatasi pada SLB Negeri 1 Bantul dan SLB Negeri 

1 Yogyakarta. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan beberapa kriteria yaitu:  

- Sekolah Luar Biasa Negeri dengan peserta didik terbanyak di 

Kabupaten dan Kota 

- Sekolah luar biasa yang memiliki kelengkapan prasarana 

- Sekolah luar biasa yang sudah menerapkan pendidikan bencana 

- Sekolah luar biasa yang melayani lebih dari satu jenis ketunaan.  
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Penelitian ini berfokus pada implementasi manajemen risiko bencana yang 

dilakukan oleh sekolah pada tahap pra-bencana dan respon ABK tunadaksa 

dan tunagrahita terhadap manajemen risiko bencana yang sudah diterapkan. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian dimaksudkan untuk mempelajari penelitian 

terdahulu yang sejenis sehingga dapat diketahui state of the art penelitian 

yang saat ini dilakukan. Penelitian sejenis diambil dari beberapa penelitian 

terkait dengan fasilitas, konsep arsitektur perilaku, anak berkebutuhan 

khusus, dan manajemen bencana yang sudah ada dalam kurun waktu 6 tahun 

terakhir.  Adapun penelitian tersebut, antara lain: 

1. Andi Al-Mustagfir Syah (2021), melakukan penelitian dengan judul 

Studi Aksesibilitas Ruang dan Fasilitas Di Sekolah Luar Biasa, lokasi 

penelitian berada di SLB Negeri 1 Bantul. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui kesesuaian antara fasilitas fisik Jurusan 

Tunadaksa SLB Negeri 1 Bantul terhadap kenyamanan mobilitas siswa 

dan mengetahui prasarana aksesibilitas fasilitas ramp yang sesuai 

dengan kenyamanan mobilitas siswa tunadaksa. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kombinasi (mix methods) yaitu 

kualitatif case study dan kuantitaf menggunakan skala likert. 

Responden merupakan anak tunadaksa berusia 10-16 tahun, orang 

tua/saudara, dan guru. Dari hasil penelitian, peneliti menguraikan 

tentang penerapan desain aksesibilitas dan kenyamanan aksesibilitas 

tunadaksa, desain aksesibilitas fasilitas ramp dan kenyamanan 
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aksesibilitas tunadaksa, dan rekomendasi rancangan jurusan tunadaksa 

slb negeri 1 bantul. 

2. Aulia dan Raidi (2022), melakukan penelitian dengan judul Kajian 

Konsep Arsitektur Perilaku Sekolah Luar Biasa Tunanetra. Tujuan 

penelitian dilakukan untuk mengetahui kondisi kelayakan ruang di SLB 

Negeri A Pajajaran terhadap pengaruh proses belajar anak 

berkebutuhan khusus dan mengetahui pendekatan aspek konsep 

arsitektur perilaku terhadap fasilitas sekolah berkebutuhan khusus 

tunanetra. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskripsi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi ruang luar dan ruang 

dalam masih kurang layak dan belum memenuhi acuan pendekatan 

tunanetra. 

3. Hakim dan Lissimia (2021), melakukan penelitian dengan judul Kajian 

Penerapan Konsep Arsitektur Perilaku Pada Fasilitas Sekolah Luar 

Biasa Negeri 07 Jakarta. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

Memahami konsep Arsitektur perilaku pada penerapan fasilitas sekolah 

anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini berkonsentrasi kepada kebutuhan dan 

perkembangan anak berkebutuhan khusus pada saat di sekolah 

Penggunaan material, warna, dan kapasitas ruang sangat 

mempengaruhi konsentrasi pendidikan anak di sekolah luar biasa. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa fasilitas ruang yang disediakan oleh 

sekolah ini cukup lengkap untuk mengakomodasi anak berkebutuhan 
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khusus, untuk furniture setiap ruang memang terkesan monoton dan 

kurang menarik, dan untuk fasilitas ruang terbuka hanya tersedia 

lapangan yang terlihat kurang menstimulus perilaku anak berkebutuhan 

khusus dari aspek kebutuhan perkembangan dan terapi. 

4. Pramajati et al (2020), melakukan penelitian dengan judul Peningkatan 

Kesiapan Sekolah Siaga Bencana melalui Pelatihan Siswa Kader 

Sekolah Siaga Bencana di SMPN 1 Cimalaka. Penelitian dilakukan 

dengan tujuan meningkatkan kesiapan sekolah dalam menghadapi 

bencana dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 

dalam menghadapi bencana. Penelitian dilakukan di SMPN 1 Cimalaka 

dengan jumlah peserta sebanyak 45 orang. Penelitian dilakukan dengan 

metode pelaksanaan pelatihan, simulasi dan evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ujian pengetahuan dan praktek peserta pelatihan 

dinilai baik tetapi perlu tetap menindaklanjuti peningkatan 

kesiapsiagaan bencana setiap tahun dan melaksanakan pembinaan 

kepada SMPN 1 Cimalaka secara periodik.  

5. Novalita dan Widowati (2018), melakukan penelitian dengan judul 

Kesiapsiagaan Sekolah Luar Biasa (Slb) Negeri Cilacap Dalam 

Menghadapi Bencana di Kabupaten Cilacap. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan mengetahui tingkat kesesuaian poin-poin dengan standar 

yang ada pada indikator. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan jumlah informan 53 orang antara lain 1 kepala 

sekolah, 3 guru sebagai penanggung jawab sosialisasi bencana dan 
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siswa tingkat SDLB 24 siswa, SMPLB 13 siswa, dan SMALB 12 siswa. 

Hasil penelitian ini menjunjukan dari 30 indikator terdiri dari kebijakan 

sekolah dengan jumlah 4 indikator; perencanaan kesiapsiagaan dengan 

17 indikator; dan mobilisasi sumber daya dengan 9 indikator 

menghasilkan bahwa sebesar 13,33% (4 indikator) sudah diterapkan 

dan sebesar 86,67% (26 indikator) yang belum diterapkan. Sehingga 

disimpulkan bahwa kapasitas SLBN Cilacap masih kurang. 

6. Lestari et al (2021), melakukan penelitian dengan judul Kajian Risiko 

Bencana Pada Sekolah Luar Biasa Negeri Kota Ternate. Metode 

kegiatan ini meliputi penilaian awal, sosialisasi, pelatihan, praktek, 

simulasi dan penilaian akhir. Penelitian melibatkan antara lain, 

stakeholder, guru dan siswa. Berdasarkan hasil kajian risiko yang 

dilakukan, disimpulkan bahwa yang menjadi dasar rekomendasi yaitu 

struktur bangunan sekolah yang belum memenuhi syarat aman bencana, 

sehingga menjadi perhatian khusus untuk dilakukan rekontruksi 

bangunan sekolah yang lebih aman terutama akses jalur evakuasi yang 

harus disesuaikan dengan kebutuhan difabel yang ada disekolah. Hasil 

dari kegiatan ini para guru, siswa dan masyarakat di lingkungan sekolah 

telah mengetahui informasi tentang kajian risiko bencana. 

7. Septikasari et al (2022), melakukan penelitian dengan judul Pendidikan 

Pencegahan Dan Pengurangan Risiko Bencana (PRB) Sebagai Strategi 

Ketahanan Sekolah Dasar Dalam Penanggulangan Bencana. Metode 

yang dipakai pada penelitian ini adalah Systematic Literature Review 
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(SLR). Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi implementasi 

pendidikan PRB Sekolah Dasar di Indonesia, strategi-strategi yang 

dapat dilaksanakan integrasi PRB Sekolah Dasar, dan usulan 

framework ketahanan sekolah dasar dalam penanggulangan bencana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan PRB 

Sekolah Dasar di Indonesia dilaksanakan melalui integrasi materi PRB 

ke dalam kurikulum, integrasi materi PRB ke dalam muatan lokal, dan 

integrasi materi PRB ke dalam pengembangan diri. 

Pada penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan dan persamaan yang 

membahas tentang anak berkebutuhan khusus, sekolah luar biasa, dan 

kebencanaan seperti pada penelitian yang saat ini diteliti oleh penulis. Oleh 

karena itu, penulis akan menyimpulkan penelitian sebelumnya, sehingga 

ditemukan perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini. 

a. Penelitian pertama yang berjudul Studi Aksesibilitas Ruang dan 

Fasilitas di Sekolah Luar Biasa dengan lokasi penelitian berada di SLB 

N 1 Bantul. Penulis menjadikan penelitian ini sebagai referensi karena 

terdapat persamaan pembahasan mengenai lokasi dan topik penelitian, 

yaitu di SLB N 1 Bantul tentang aksesibilitas terkhususnya bagi anak 

berkebutuhan khusus tunadaksa. Namun, dengan penelitian yang saat 

ini juga memiliki perbedaan yaitu, penulis tidak hanya membahas 

secara khusus tentang aksesibilitas bagi anak tunadaksa tetapi 

membahas secara lebih luas fasilitas yang mendukung aksesibilitas di 

sekolah luar biasa yang artinya bagi semua tipe anak berkebutuhan 
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khusus demi mendukung pengurangan risiko bencana baik di SLB N 1 

Bantul maupun di SLB N 1 Yogyakarta.  

b. Penelitian kedua berjudul Kajian Konsep Arsitektur Perilaku Sekolah 

Luar Biasa Tunanetra dan penelitian ketiga berjudul Kajian Penerapan 

Konsep Arsitektur Perilaku Pada Fasilitas Sekolah Luar Biasa Negeri 

07 Jakarta. Penulis menjadikan penelitian ini sebagai referensi karena 

terdapat persamaan yaitu pada metode pengumpulan data yaitu dengan 

menggunakan teknik behaviour mapping. Namun, dengan penelitian 

saat ini juga memiliki perbedaan yaitu peneliti menggunakan teknik 

behaviour mapping sebagai metode untuk mengetahui respon anak 

berkebutuhan khusus terhadap penerapan manajemen risiko bencana 

yang diterapkan oleh SLB, sedangkan pada penelitian sebelumnya 

behaviour mapping digunakan untuk mengetahui kelayakan ruang dan 

pengaruh fasilitas bagi aktivitas anak berkebutuhan khusus. 

c. Penelitian keempat, kelima, keenam dan ketujuh. Penulis menjadikan 

penelitian ini sebagai referensi karena terdapat persamaan pembahasan 

tentang peningkatan kesiapan bencana melalui pendidikan, pelatihan 

dan mobilisasi sumber daya. Namun yang menjadi perbedaan yaitu 

pada metode penelitian dan pembahasan yang lebih kompleks yaitu 

penelitian saat ini menggunakan metode pengumpulan data dokumen 

dan wawancara untuk mengetahui fasilitas, manajemen pengurangan 

risiko bencana dan pendidikan dalam persiapan menghadapi bencana 
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yang bertumpu pada tiga pilar teori utama sekolah aman dan 

komprehensif. 

Secara umum, state of the art penelitian saat ini yaitu akan 

membahas komparasi penerapan fasilitas, manajemen bencana dan 

pendidikan kebencanaan oleh dua sekolah luar biasa, yaitu SLB N 1 

Yogyakarta dan SLB N 1 Bantul. Penelitian ini akan bertumpu pada 

tiga pilar teori utama sekolah aman yang komprehensif dan 

menggunakan teknik behaviour mapping sebagai metode untuk 

mengetahui respon anak berkebutuhan khusus terhadap penerapan 

manajemen risiko bencana di sekolah luar biasa. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Yogyakarta dan 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul telah melaksanakan manajemen 

pengurangan risiko bencana berupa penyediaan fasilitas, manajemen bencana 

dan pendidikan bencana. Dalam penyediaan fasilitas ruang, tangga dan 

koridor tidak sesuai dengan standar keamanan sekolah luar biasa, namun 

karena adaptasi yang terjadi antara siswa dan kondisi fisik sekolahnya, maka 

siswa menjadi terbiasa dan mampu menyesuaikan diri terhadap fasilitas 

tersebut. Siswa sekolah luar biasa memiliki karakter yang berbeda sesuai 

dengan jenis ketunaannya, sehingga tidak semua siswa dapat melakukan 

evakuasi secara mandiri. Simulasi yang dilakukan dua kali dalam setahun 

tidak cukup dalam membentuk kebiasaan siswa dengan jenis ketunaan 

intelektual untuk terbiasa mengambil sikap saat terjadi bencana, sehingga 

pendidikan kebencanaan yang beragam dan dilakukan secara intens akan 

membantu siswa terbiasa dalam pembentukan pola tindakan yang harus 

dilakukan saat terjadi bencana. Berdasarkan pengamatan perilaku (behaviour 

mapping) yang dilakukan, respon beradaptasi menjadi nilai tambah bagi 

siswa berkebutuhan khusus untuk memahami orientasi dan sirkulasi ruang 

sekolah sebagai jalur evakuasi. Pola-pola yang sama juga ditemukan dari 
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kedua sekolah terkait perubahan perilaku siswa yang dipengaruhi oleh 

bukaan, suara, dan kondisi lingkungan sekolah. 

5.2 Rekomendasi 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa kekurangan yang ada pada SLB 

Negeri 1 Yogyakarta dan SLB Negeri 1 Bantul yang perlu diperbarui dan 

dilengkapi, yaitu: 

1. SLB N 1 Yogyakarta 

a. Memanfaatkan ruang kelas sesuai dengan kapasitas peserta didik, 

yaitu minimal 15 m2 untuk 5 peserta didik. 

b. Mengatur tata letak kelas menjadi radial agar memudahkan dalam 

menjangkau dan berinteraksi dengan siswa 

c. Mengganti material lantai yang licin dengan lantai keramik 

bertekstur untuk meningkatkan daya cengkeram dan mencegah 

tergelincir. 

d. Menggunakan perabotan kelas yang terbuat dari material aman 

dan tidak bersudut tajam 

e. Mengganti bukaan pintu mengarah keluar untuk memperlancar 

mobilitas saat proses evakuasi. 

f. Memasang handraill pada tangga. 

g. Memindahkan perabotan yang menghalangi mobilitas di koridor 

dan selasar. 

h. Memperbarui posisi tangga 1 yang berdekatan dengan atap 

gedung barat. 
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i. Memperbarui kondisi tangga 2 yang curam dan sempit sesuai 

dengan standar fasilitas sekolah aman, yaitu maksimal 

kemiringan 450 dan lebar 70 cm. 

j. Menyediakan sistem peringatan dini yang dapat dimengerti oleh 

anak berkebutuhan khusus tunarungu. 

k. Memberikan pendidikan kebencanaan dengan cara yang lebih 

beragam dan intens, mengingat karakter siswa tunagrahita yang 

sulit untuk mengingat dan memerlukan pengajaran yang 

berulang. 

2. SLB N 1 Bantul 

a. Mengganti material lantai yang licin dengan lantai keramik 

bertekstur untuk meningkatkan daya cengkeram dan mencegah 

tergelincir saat evakuasi. 

b. Memasang handrail pada koridor utama. 

c. Memasang pembatas dan handrail pada ramp gedung jurusan 

tunagrahita. 

d. Menutup saluran air dengan grill. 

e. Menggunakan perabotan kelas yang terbuat dari material aman 

dan tidak bersudut tajam. 
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